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KOMITMEN ORGANISASI ISLAMI DAN PENGARUHNYA
TERHADAP KEPUASAN KERJA ISLAMI KARYAWAN BA/TUL
MAAL WA TAMWIL
DI JAWA TENGAH

Mon_ Ali Shahab
Desen FE Unissula Semarang

Abstract

Empiricai studfes related (o the capacity of the organization's commitment and its influence
on employes’s job satisfaction of BMT in Central Java is inseparable from the wrgency fo look at
the phenomenon of crganizational commilment and iis influence on job salisfaction has been
studied extensively in the literature of empirical research in the fisid of conventional management.
So far studies on the toplc of influence between organizational commitment and job satisfaction
Islami Islami in non-bank financial institutons in the cooperative form of Isiam, Bailul Maal Wa
Tamwiil (BMT) has not been much done. With elaborate of shana's indicalors measuring in  two
variatles will be found a little more uniqueness assoclated vanables.

From this study, indicate that the Isiamic organization's commitment has positive and
significant impact on employse's Job satisfaction of BMT in Central Java Results using linear
rogression analysis showed a pasitive and significant influence. This means that the Islamic work
commitments as descnbed above, can increase employee salisfaction, Similardy, a commitment
which otherwise does nol indicate isfamic nalure &s mentioned above can lead (o lower employee
Job sstisfaction. Aliah says in the letter. Al-Ahgaf* 13 which means “The people who say: Our Lovd
is Allah", then they remain istigamah So there is no fear come upon them and they do not (also)
gneve"

Keywords: Crganization’s commilment, Job satisfaction, Sharia's indicators

PENDAHULUAN Islam ini, juga menjawad kersguan sebagal

Pernjalanan koperasi khususnya simpan
pinjam mempunya permasalahan yang sama
gengan lembaga keuangan bank yang
menerapkan sistem bunga, dimana sebagsan
umat Islam Indonesia masih ragu-ragu dengan
fembaga keuangan, termasuk di dalamnya
koperas! berbasis bunga Melihat fenomena
tersebul  para  fokoh masyarakat Islam
berupaya mengembangkan usaha-usaha
produktif dan investasi dengan sistem bagi
hasil, dengan mendirikan lembaga ekonomi
rakyat yang dikenal dengan Baitul Maal Wa
Tamwil (BMT). Keberadaan BMT ini
diharapkan depat meningkatkan kuaias
ekonomi pengusaha keci bawah dan mikro
dalam upaya pengentasan kemiskinan. BMT
berdiri dengan gagssan fleksibilitas dalam
menjangkau masyarakat kalangan bawah.
Lembaga keuvangan mikro berbasis syarah

masyarakat yang ingin bermuamalah dengan

lembaga keuangan konvensicnal yang
kebanyakan berbasis bunga.

Baitul Maal Wat Tamwd (BMT)
sebenamya adalah lembaga swadaya

masyarakat, dalam pengertian didirkan dan
dikembangkan oleh masyarakat Terutama
pada awal berdiri, biasanya dilakukan dengan
manggunakan sumber daya, termasuk dana
atayu modal, dan masyarakal setempatl Wy
gendirl, Pendirian BMT memang cukup banyak
yang dibantu clenh “pihak kuar' masyarakat lo-
kal, namun hal itu lebih bersifat bantuan teknis,
Bantuan darl pihak luar sering bersifat
konsepsional atau stimulan, umumnya dan
lembaga atau ssosiasi yang peduli BMT atau
masalah pemberdayaan ekonomi rakyat.

Sejak awal pendifannya, BMT-BMT
dirancang sebagai lembaga ekonoml. Dapat
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dixatakan bahwa BMT mervpakan suatu lem-
baga ekonomi rakyat yang secara konsepsi
dan secara nyata memang lebih fokus kepada
masyarakat bawah, yang miskin dan nyaris
miskin (pcor and near poor) BMT-BMT
berupaya membantu pengembangan usaha
mikro dan usaha kecd, terutama melalui ban-
tuan permodatan Untuk melancarkan usaha
membantu permodalan tersebul. yang biasa
dikenal dengan istilah pemblayaan (financing)
dalam khazanah keuangan modern, maka
BMT juga berupaya menghimpun dana, yang
terutama sekall berasal darl masyarakat lokal
di sekitamya. Dangan kata lain, BMT pada
prinsipnya berupaya rnengorganisasi usaha
saling tolong menolong antar warga ma-
syarakat suatu wilayah [(komunitas) dalam
masalah akonomi.

Sebaglan besar BMT, sefak awal
memang berbentuk koperasi, karena konsep
koperasi sudah dikenal luas olsh masyarakat
dan bisa member status legal formal yang
dibutuhkan. Akan tetapl, ada pula BMT vang
pada awalnya hanya bersifal organisasi
kemasyarakatan informal, atau semacam
paguyuban dan komunitas lokal. Masalah
bentuk dan dasar hukum sering belum terasa
urgen pada permufsannya. Ketlka keglatan
BMT bersangkutan muiai tumbuh pesat. baru
terasa 8da kebutuhan untuk membenahi
aspek-aspek  keorganisasiannya.  Hampir
semua BMT kemudian memilih koperasi
sebagal badan hukum, atau paling kurang
dipakal sebagai konsep pengorganisasiannya.

Perlu dan menarik untuk dicermati
adalah bahwa fenomena pendirian, kemudian
juga pengembangan BMT, ternyata tidak
hanya dibatasi cleh pertimbangan ekcnomis.
Ada gairah untuk mendasar saluruh aktivitss
BMT dengan nilai-niai Islam, sesuai dengan
penyebutan diri yang mengandung konotasi
Islami. Selain itu, sebagian besar BMT
memang lahir dan berkembang dari komunitas
keislaman, seperti jamash masjid, jamash
pengajian, pesantran, organisasi
kemasyarakatan Islam, atau yang sejenisnya.
Ada yang berasal dan kesepskatan dalam
forum s¥aturahml atau forum iimish yang
sedang membicarakan masalah keuangan
syariah, ekonomi Islam, atau pemberdayaan

ekonomi umat. Ada pula yang oleh
Individu  atau perseorangan berniat
membanty  orang  lain, yang
seiman. Hampir selalu ada itan BMT
dengan Islam sebagai suatu ataupun
dengan kepedulian pada ekonomi
umat Islam.

Dengan fakta-fakta fenomena
BMT biss disebut se rakan BMT
Penyabutan sebagai g jn adalah untuk
menekankan aspek d ‘BMT yang ingin

memperbaiki nasib masysrakat golongan
ekonomi bawah, serta keferkaktannya dengan
néaknilai Islam. Penyebutan sebagai gerakan
juga sebagai penghormatan dan penghargaan
bagi para penggiat yaitu mereka yang
merintis, mengelola dan mengembangkan
BMT. Para penggiat tarsebut pada umumnya
bersedia berkorban materi dan tenaga, seku-
rang-kurangnya bersedia mendapat imbalan
kerja yang relatif lebih rendah dibandingkan
jika bergiat di tempat lain. Padahal, sebagian
dar mereka memiliki kapabditas pribadi yang
cukup memadai, yang jika diinginkan, sangat
mungkin bagi mereka bergiat di tempat lain
dengan imbalan ekonomi yang jauh lebih baik.
Memang harus dgiakui bahwa setelah gerakan
BMT mulai menunjukkan hasidl secara
ekonomis, ada saja pihak-pihak yang
mendirikan BMT dengan pertimbangan mumi
ekonomis. Perfimbangan ekonomis dimaksud
adalah untuk mencari keuntungen sebesar-
basarnya bagi BMT atau pada posisi mereka,
para pendw dan pemodal. Bahkan, kadang
terjadi, BMT yang semula cukup “idealis"
barubah menjadi lembaga bisnis mumi Hal
vang bisa saja terlaci dalam Qerakan
manapun.

Sesuai pengertian  istilahnya, BMT
melaksanakan dua jenis kegiatan, yaitu Baitul
Maal ¢an Baitul Tamwil. Sebagai Bastul Maal,
BMT menenma titipan zaksi, infak, dan
shadagah serta menyalurkan (tasaruj) sesual
dengan peraturan dan amanahnya. Sedangkan
sebagal Baitul Tamwil, BMT mangembangkan
usaha-usaha produktif dan investasl dalam
meningkatkan kuslitas kegiatan pengusaha
kelas menengah can kecd dengan mendorong
kegistan menabung dan  menunjang
pembiayaan ekonomi,
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Sebagai Baitul Maal, beberapa bagian
dar kegiatan BMT dijalankan tanpa orientasl
mencari keuntungan, BMT berfungsi sebagal
pengemban amanah. serupa dengan amil
zakat, menyalurkan bantuan dana secara
langsung kepada pihak yang berhak dan
membutuhkan. Sumber dana kebanyakan
berasal dari zakatl, infak dan sedekah, serta
dar bagian laba BMT yang disisinkan untuk
tujuan ini. Adapun bentuk penyaluran dana
atau bantuan yang. diberikan beragam. Ada
yang murni bersifat hibah, dan ada pula yang
merupakan pinjaman: bergulir tanpa dibebani
biaya dalam pengembalannya. Yang bersifat
hibah sering berupa bantuan langsung untuk
kebutuhan hidup yang mendesak atau darurat,
serta diperuntukkan bagi mereka yang
memang sangat membutuhkan, di antaranya
adalah’ bantuan untuk berobat. biaya sakolah,
sumbangan bagi korban bencana, dan lain-lain
yang serupa.

Pada umumnya, daiam katan dengan
pinjaman bargulir, BMT tak sekadar memberi
bantuan dana, melainkan juga memben
berbagai bantuan teknis. Bantuan teknis
tersebut dapat berupa pelathan, konsultasi,
bantuan manajemen dan bantuan pemasaran.

Sebagai Baitul Tamwil, BMT tervtama
berfungsi sebagai suatu lembaga keuangan
syariah. Lembaga keuangan syariah yang
melakukan upaya penghimpunan  dan
penyaluran dana berdasarkan prinsip syanah.
Prinsip syariah yang paling mendasar dan
yang sering digunakan adalah sistem bagl
hasil yang adil, baik dalam hal penghimpunan
maupun penyaluran dana. Sampai sejaub Ini,
kebanyakan BMT berupays menjalankan
fungsi keuangan syariah tersebut secara
profesional dan patuh kepada syariah.

Upaya meningkatkan profesionalisme
membawa BMT Kkepada berbagai inovasi
kegiatan usaha c¢an produk usaha. Sesuai
dengan kondisi "lapangan® masing-masing,
BMT berkreasi menciptakan bentuk, nama dan
jenis kegiatan penghimpunan dan penyaluran
dana. BMT sering menggunakan slogan atau
semboyan yang dianggap bisa menjadi
“branch” atau cin khas mereka, yang blasanya
juga diilnami oleh kondisi masyarakat yang
dilayani.

Fakta BMT yang paling menonjol adalah
kebernasilan dalam usaha penyaluran dana
berupa pembiayaan yang diberikan kepada
anggota atau nasabah, BMT  berhasil
menjangkau pihak-pihak yang selama ini dapat
dikatakan tak mempunyal akses kepada
pembiayaan oleh perbankan (unbankable).
Sebagai contoh, pemblayaan yang "hanya"
pemilai ratusan ribu rupiah, dapat dilayam
secara profesional oleh BMT. Sekalipun
nominainya kecil, pembiayaan tersabut terbukti
sangat membantu para anggota stau nasabah
untuk mengembangkan usahanya Setidaknya,
BMT membante mereka uniuk dapat
mempertahankan penghasilan dari usahanya.
Pembiayaan yang diberikan dalam konteks
kebutuhan konsumsi pun terdukti mampu
melindungl para anggota darl jeratan rentenir,

Selain membantu dalam hal pembiayaan
usaha, BMT-BMT yang reiatif telah
barkembang, memberikan bantuan teknis bagi
anggota atau nasabahnya. Bantuan texnis
tersebut ada yang berupa upaya perdaikan
teknologi  preduksi, teknk pencatatan ke-
uangan usaha, perbaikan manajemen,
memfasilitasi kerja sama antar usaha, jaringan .
pemasaran, dan lain sebagainya.

Dari sisi penghimpunan dana, konsep
BMT juga tidak dibatasi oleh kebutuhan akan
pembiayaan, atau sekadar mencan keun-
tungan dari kedua proses ftersebut BMT
sangal pedul: akan pengembangan budaya
menabung bagi anggota atau calon anggots,
serta peningkatan kemampuan mereka dalam
mengatur keuangannya,

Fenomena yang menark dicermati
adalah keberhasiian banyak BMT untuk tetap
mampu meraih keuntungan secara finansial,
sehingga kesinambungan usahanya dapat
dipertahankan. Sekalipun “dibsbani® oleh
berbagai nilai idealitas atau nilai normatf,
terbukt BMT dapat dikelola secara profesional
dan meraih laba BMT tidek hanya mampu
menclong usaha para anggota, terutama sekall
berupa bantuan permodalan, namun juga bisa
menciptakan lapangan kerja dengan menyerap
banyak tenaga kerja dengan upah yang layak
dalam <egiatan operasionainya. Di lain pihak,
BMT tetap bisa member| bagl hasil keuntungan
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yang selara dengan lembaga Keuangan

konvensional,  kepada anggota  yang
menympan atau menginvestasikan dananya
(Rizky. 2007)

Beberapa hasil kajien menyimpulkan
bahwa kinerja organisasi ldak  secara
ctamalis menjaal leblh bak okeh karena
rumusan strategl yang dibuat organisasi.
Banyak manajer memberkan contoh adanya
kegagalen strategl karena kesepakatan atau
konsensus tentang strategi disebabkan fungsi-
fungs! Internal. Stud: Morrison (1647) pada 307
perusanaan waralaba di Amanka Serikat,

diperoleh  kesimputan  bahwa kinena
dipengaruni  oleh  komitmen,  Hasil  riset
Mosdayet al dalam Gibson  (2000)

menunjukkan bahva tidak adanya kemitmen
capet mengurargi  keefextifan orparesasi
Sumber daya manusia yang memiliki kom tmen
pada organisasi yang rendah berkemungkinan
untuk terlambat xeria dan absen Donnaly
dalam Daws (2001) melgporkan  calam
penelifiannya orang yarg berkomitmen adalzh
para warga operuszhzsn leladan Karyawans
yang beckomiimen dapat menjadi taladan dan
Inspirasi  keseluruh lingkungan perusahaan.
Se'anjutnya, Allen  and Mayar  {1990)
menyimpulkan bahwa peningkatan komimmen
berfubungan dengan paningkatan produktifitas
dan absensi yang semakr rencah, sehincga
perz  ahk  berusaha memahami segi-seqi
kempanen dzn perbecaan hubungan pada
‘antecedenf” dan hasll kerja

Kejian empirls terkait dengan kapasitas
komitmen organisasi dan  pengarunnya
terhadap kepuasan kena <arywawan pada
BMT di Jawa Tengah lidak teriepas dari
urgansinya melhat fenomana  kamilmen
organigasi  dan  pengarchnva  terhadap
kepuasan kerja yang teiah banyak cikai dalam
Ideratur  penelitian empiris czlam  bidang
mangjémen konvensional. Sejavh ini studi
werhadap topik pengaryh antara  Komitmen
organisasi Islaml dan kepuasan keeja Islami |
lembaga  keuangan non-bank  berbentuk
koperas: syariah, yakni Eaitu! Maal Wa Tamwy
[BMT) balum banyak dizkukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Komitmen Organisasl
Pengertian komitmen organisasi
menut Gibson (2000),dan Ivancevich

{1999)) zdalah lingkup icentrfikas|, keleribatan
dan  loyaltes vyang dwkspreskan  oleh
seseolang tehadap oraganisasinga, Labih
lanjut Gibson menyatakan kamimen emanap
organisasi malibatkan 3 sikap: Identifkasi
dengan lujuan organisasi, perzsean ter|sat
dalam tuges-tugas organisas dan perasean
oyaltas terhadap organsasi. Menurut Steers
and  Porlor(1985), komtmen  organisasi
dbadakan menad: 2 yailu. xomitmen yang
ditunjukkan  dengan  sikap  (Atitucing!
commitment) yatu sesecrarng kemit atay tidak
dengan organisasinya  capat  dilihat dan
sikapnya terhadap organisasi dan komitmen
yang ditunjukkan dengan perllaku (behavora!
commitment) yaitu sessorang komit atau tidax
dengan organisasinya dilhat dari bagaimana
peniakunya dalam crganisasi,

Porter galam Mowday, etal (1858)
mencefiniskan komiumen organisasl sebagai
kekuatan yang bersifat re'atif dan kanawan
calam mangindentifikasi keterlibatan dinnys ke g
calam bagian orgenisasi  Hal ini Jitandai
cengan tiga hal, yaity:

1. Penerimaan tarhadap nifai-nilai dan njuan
organsas|

2, Kesiapan dan «esediaan uniux berusans
sungguh-sungguh ates nama croanisas!

3. Keingnan untuk mempetahankan
keanggctaan di dafam organisasi (menjad:
bagian dan organisasiy

Sedangkan Steers (1686) mandefinise
kan komitman organssasi  sebagal rasa
icentifikasi (keperceyaan terhadap niai-nilzi
organsasil, keterbbatan (kesediaan  untuk
berusaha sebaik mungkin demi kepaatingan
organisasi} can oyalitas (keinginan uniuk tetap
menjadi anggote arganisasi yang
bersangkutan) yang dinystakan olen feorang
Fegawsi tarmadap organisasinya.  Stesrs
(1985), berpendapat  bahwa  komiimen
organisasi marupakan kondisi dimana pegawa
sangar tertarik terhadap tujuzn, alainilai, dan
sasaran crganisasinya.  Komitmen terhadap
orgenisasi -~ artinya  lebin  dari  sekeoar
keanggolaan formal, karenz mefpuli sikap
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menyukal organisasi dan kesediaan untuk
meangusahakan fingkat upaya yang tinggi bagi
kepentingan organisasi demi pencapaian
tujuan, Berdasarkan definisi ini, dalam
komitmen organisasi tercakup unsur loyalitas
terhadap organisasi, keterlibatan dalam
pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai
wjuan crganisasi
Gibson, etal (2000) memberikan
pengertian bahwa: “komidmen karyawan
merupakan suatu bentuk identifikasi, loyalitas
dan keterlibatan yang diekspresikan oleh
karyawan terhadap organisal atau unit’
Sedangkan Mathis and Jackson (2001)
memberkan pengertian bahwa: “komitmen
organisasional merupakan tingkat kepercayaan
dan penerimaan tenaga kerja terhadap tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan untuk
tetap ada di dalam organisasi tersabut”.
Pengertian diatas memberikan
gambaran peran penting komitmen karyawan
sebagal upaya menciptakan iklim kerja yang
positif bagi mansjemen organisasi, seperti
diungkapkan Sleers (1985) sabagai berkut
1. Para pekerja yang benar-benar komitmen
(terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi)
mempunyai kemungkinan jauh lebih besar
untuk berpartisipasi yang tinggi dalam
organisasi. Ketidakhadiran mereka hanya
karena sakit sehingga kemangkiran yang
disengaja lebih rendah jika dibandingkan
perkerja yang ikatannya lebih rendah
2. Para pekerja dengan komitmen tinggi
memilikl keinginan yang kuat untuk tetap
bekerjia pada majlkannya agar dapat
memberikan sumbangan bagi pencapaian
tujuan yang mereka Inginkan
3. Karena peningkatan identifikasi dan
keparcayaan terhadap organisasi,
sehingga individu yang kuat komitmennya
sepenuhnya melibatkan difi  pada
pekerjaan karena merupakan saluran
untuk  memberikan sumbangan bagl
pencapaian tujuan organisasi
4. Para pekerja dengan komitmen tinggi akan
mengerahkan banyak usaha demi
kepentingan organisasi
Dongoran dalam Aflen and Mayer (2001)
memberikan pengertian: ‘komitmen organisasi
yang menyangkut kedua belah pihak yaitu

organisasi dan anggota, untuk bersikap dan
perpenlaky  sesual dengan sistem  nilai
organisasi, yang menguntungkan bagi
perkembangan dan keseahteraan dua belah
plhak dalam rangka mewujudkan tujuan
organisasi". Sehingga terdapat “mwtval
benefils® antara anggota dan organisasi,
artinya satu sisi terdapat kesediaan anggota
untuk menerima sistem nilal  organisasi,
kesediaan melakukan tugas organisasi dalam
rangka pencapaian tujuan crganisas/ dan
kesediaan untuk tetap menjadi anggota
organisasi, dan sisi lain terdapat kesediaan
organisasi untuk memenuhi  kebutuhan
anggota agar sejahtera, kesediaan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
untuk dapat berkerja dengan baik, tersedia

‘resources” yang diperiukan,  hubungan

bawahan atasan yang baik, waktu untuk

melakukan tugas cukup, Iinformasi akurat
tersecia tepat waktu, gaji yang memadai dan
karier terjamin

Porter and Smith dalam Steers (1985)
mendefinisikan komitmen terhadap organisas!
sebagai sifat hubungan seorang individu
dengan organisasi yang memungkinkan
georang yang mempunyai ikatan yang tinggi
memperiihatkan :

1. Telap menjadi anggeta organisasi yang
bersangkutan

2. Kesediaan untuk Dberusaha sebaik
mungkin demi Xkepentingan organisasi
tersebut

3. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat
terhadap nilai-nilai tujuan organisasi

Dan beberapa pendapat diatas dapatiah
ditarik simpulan bahwa komitmen organisasi
adalah dergjat sejauh mana seorang pekena
memihak pada suatu organisasi tertentu dan
fujuannya, serta berniat  memelihara
keanggotaannya dalam organisasi tersedut

Ssalanjutnya jenisjenis komitmen organisasi

dibedakan menjadi dua baglan :

1. Jenis komitmen menurut Alen and Meyer
dalam Dunham, et.al (1994) membedakan
komitmen organisasi atas tiga komponen,
yatu: “afektif”, “normative” dan
“continvance”,
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dengan organisasi, terlibat sungguh-
sungguh dalam pekerjaan dan ada
loyalitas senta afeksi positil terhadap
organisasi
Dari beberapa pengertian di atas, dapal
ditarik kesimpulan bahwa komitmen organisasi
memiliki tiga aspek utama, yaitu. identifikasi,
keterlibalan dan loyaltas pegawai terhadap
organisas dengan penjelasan sebagai berikut
[t Identifikasi
Mentifikasi dalam bentuk kepercayaan
pegawal terhadap organisasi, dapat
dilakukan dengan memodifikasi lujuan
organisasi, sehingga mencakup
beberapa tujuan pribadi para pegawai
stau dengan xaia lain memasukkan
kebutuhan dan keinginan pegawai
dalam tujuan orgarusasi.  Hal inl akan
menghasilkan sussana yang saling
mendukung antara pegawai dengan
organisasi.  Suasana tersebut akan
membawa pegawai dengan rela
menyumbangkan sesuaiu bagi
tercapainya tujuan organisasi, karena

pegawai percaya tujuan organsasi
disusun di  dslamnya termasuk
memenuhi kebutuhan mereka pula

(Pareke, 1994.113).
2. Keterlibatan
Keterlibatan pegawal dalam akilvitas-
aktivitas kerja penting untuk diperhatixan
karena keterlibatan pegawal
menyebabkan mereka akan mau dan
senang bekerja sama baik dengan
pimpinan ataupun sesama teman
sekerja  Salah satu cara yang dapal
dipakal ialah dengan memancing
partisipasl mereka dalam berbagai
kesempatan pembuatan  kepulusan
bersama. Hal ini akan menghasilkan
pegawal yang merasakan bahwa
mereka diterima sebagal bagian yang
utuh darl organisasi sehingga mereka
merasa wajio untuk ikut melaksanakan
bersama 8pa yang menjadi tujuan
organisas! (Steers , 1985)
3.  Loyaslitas

Loyalitas pegawai terhadap organisasi
memiiki makna kesediaan seseorang
untuk  meneruskan  hubungannya

dengan organisasi, kalau perlu dengan

mengorbankan kepentingan pribadinya,

Kesediaan pegawal untuk tetap bekena

dalam organisasi adaah hal penting

dalam menunjang komitmen pegawal
terhadap organisasi.

Hal Inl bisa teradi jika pegawai
merasakan adanya keamanan dan Kepuasan
di dalam organisasi di mana mareka bekerja

Studi Mowday, etal (198€2) ;| Gibson
(1685) menunjukkan bahwa tidak adanya
komitmen dapat mengurangi keefektifan
organisasl. Larkin and Seweikart (1982)
kinerja identik dengan kemampuan secrang
karyawan yang berhubungan dengan
komitmen terhadap suatu profesi. Sedangkan
Mormison dalem Mowday {(1998) pada 307
perusehaan waralsba di Amerka Senkat,
diperoleh kesimpulan bahwa Kinerja
dipengaruhi oleh kemitmen. Dan komitmen
affective berpengaruh ternadap komitmen
normative

Konsep Islam atas Komitmen

Dalam konsep Islam komitmen terkait
era dengan pengeritan keyakinan yang
mengikat (aqed) sedemikian  kukuhnya'
sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya
dan kemudian menggerakkan perilaku menuju
arah yang diyakininya (Darmawan, 2006).
Allan berfirman dalam QS. A-Ahqgaf ( 46:13 )
sebagal berikut:

Qb S el of W LG bl &
D s T agl
Sesungguhnys  orang-orang  yang

mengatakan. “Tuhan kami lalah Alah",
Kemudian mereka tetap istigamah Maka

lidek ada kekhawatiran lerhadap
meraka dan mereka tada (pula)
berduka cita.”

Komitmen Islami pada dasarnya

merupakan suatu bentuk identifikasi loyalitas
dan keteribatan yang diekspresikan oleh
karyawan terhadsp oOrganisasi  2lau unit.
Sebuah komitmen mengisyaratkan integritas
karyawan yang ¢lujudkan dalam bentuk agldah
(keyakinan yang melahirkan bentuk vitalitas
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yang penuh gairah pantang menyeran. kukuh
dan feguh terhadap citz.cita), skad (keyakinan
yeng mengika! karyaan terhacap organiessi),
I'ikad (slkap stau perilaku yang menuju aman
yang diyakini) dan igtiqemah  (mampu
mengendallkan din dan mengeiola emosi
secara efektil serta mampunyai integalas yang
penuh gairah)

Konsep Kepuasan Kerja

Kepuasan kera saringkal  diartikan
sebagal serangkaian perasaan yang dirssakan
olkeh sessorang terkalt dengan peRenpannys.
Para ahl: pskologl dan perilaku organisasi,
membarikan  definisi  kepuasan kera yang
beragam. Davis ana  Newstrom (1957}
mendefinisikan  kepuasan kega sebagai
perasaan senang atau fidak senang (favorable
of unfavorabie) seseorang berkenaan dengan
pekerjaannya. Robbins (2000) mendefinisikan
kepuasan kerja adaiah sikap seseorang sacara
umum ferhadap pekerjaannya. Samentara i,
Locke seperti dikutip Richards, ef al (2002)
menvatakan kepuasan kera sebagei *. e
level and direction of an emotional sfate, of
aifective crienfation, resulling Jfrom e
appraisal of coe's work and work sxpanance
and, in part Js a function of the ndhidusls
work rawards

Pengertan-pengettian di atas,  dapat
disimpulken bahwa kapussan kerja mesupakan
vanabel slkap (alitude) yang  berkaiian
dengan  perasaan  pegawal terhadap
pekenaannya. Oleh karena menggamoarkan
perassen, maka mengacu komponen sikap,
kepugsan kerfa merrapakan komponen afeksi
Sikap stau sfeksi tarssbut terbentuk sebagai
hasil evaluasi terhadap pengalaman aspek-
aspek pekerjaannya. Lebih lanjut, karena
kepupsan  kerja  merupakan  afeksi  maka
keveradaanya dapat mempengaruhi peciiaku
eoih Bnjul, balk ntensilas atau  arahnya
{piihan-pilhan). Kepuasa~ keqa merupakan
gambaran  kesesusisn  antara  harapan,
Keinginan dan kebutuhan karyawan dengan
reaiitas yang diparoleh dalam pekenaanya.

Para imuwan perlaky  orgenisasi
memberikan  panjelasan  yang  beragam
terhadap cimensi-dimensi etau fastor-fektor
apa saja yang menenfukan kspuasan kera

Sepertl pencapat Oaws and Newstram (1987),
yang  menyatzksn  bahwa  kepuasan
menyangkyl benyak cimens!, hamun pada
umumnya menyangkut dua aspek, yatu
kepuasan tlemadap pekerjaan i sendin dan
kepugsan  terhadap  lingkungan  fugasnya
[rekan kena. kondisi kerg, peayelia dan
arganisasi). Pemilshan dimensi kepuasan kerg@a
menjadi dus tersebut mangacu kspads dua
kategeri #nbalan sebagai sumber motivasl
sesecrang  dalam  bekena, yaiv  imoalan
atringik can imbalan e<sirinsik
Pemahaman komprehengll terhacap dua
kalegor imbalan tersebud, mergacy pada fecn
cua faklor daii Herzbesg, Merzbery dalam
Gihsan et oi, (2000) mengeaompokkan 2
katsgor  karakterstk  pekerjaan  yeng
mempengaruhl kepussan dan Ketldskpuasan
pegawai, yait: faktor dissatisfiers atau fiygiene
factors dan yang lain disebut safisfiars atau
motivator
1. Satsflers zac¢alah  fakwr-fakior  yang
menjadi sumber kepuzsan kena, Faktor-
faktor inl disebut pula sebagal motivator,
karena efeidivitasnya calam
membeangkitkan motivesd kerja Xarvawan.
Ada lima faktor sumber kepuasan keda
yang Ulamz; yalle: prestasi pengakuan,
pexesaan it sendin. tanggung jawab dan
kesempaian pengembangan diri (Kast snd
Rozenweig {1990). Adanya faktorfakicr ini
akan menimbulkan kepuasan ksfja, namun
tidak adanyz fakioc-fabtor ind tidak seiads
melanirkan ketidakpuasan. Faktor
satsfiers  Int mencerminkan  dimensi
kopuasan inbtinsic, karana pemenuhan
kebutuhan berswnber dasl dalam i
saseorang lerhadap coyek pekeraan ity
sendirl, tanpa kontrol dar sumber
eksterral (Lacrard, of al, 1999)

2 Dissatisfiers adalah faktor-fakter yang

manjadi sumber kotidekpuasan. Faktor-
faktor  ini berkatan dengan kontess
pekerjsan (job contex) yang berada di luar
kandungan pekornsan (jot, content),
misalnys, kebijaksarsan  perusghaan,
administrasi  perusanaan, kondisi kerja,
keamanan kerja dan salsry (upah) serla
status. . Faklor sumber ketidakpuesan
disebut juga faktur hygiene, sebecai
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analogi upaya pemeliharaan preventif
(Kast and Rozenweig,  1990) untuk
mengurangi ketidakpuasan kerja
Perbaikan faktor-faktor ini  akan
menguramgl ketidakpuasan tetap) tidak
akan menimbulkan kepuasan. Faklor
digsatifiers ini mencerrminkan kapuasan
ekstrinsik, karena diperoleh melalul
proses transaksional dengan pihak luar,
sehingga ada faktor eksternal yang
mengintervensi ( Leonard, et al, 1988 ).
Imbalan eksternal Im terkat dengan
sumber motivasi instrumentalitas.
Organisasi secara nyata memberikan
imbalan kepada pegawainya, bak dalam
bentuk matert ( gaji, bonus, fasilitas
trangportasi, dan lain fain ) ataupun non
materl ( status, kenyamanan kerja, dan
lain lain ). Evaluasi menyeluruh terhadap
kedua jenils Imbalan tersebut akan
menghasilkan kepuasan kena
Robbins (2000), menyatakan elemen-
elemen kepuasan kerja yang lazim digunakan
meliputi tipe kerja, rekan sekerja, tunjangan,
diperlakukan dengan nhormat dan  add
keamanan kerja, peluang menyumbangkan
gagasan, upah, pengakuan akan kinerja, dan
xesemnpatan untuk maju. Faktor-faktor tersebut
capat diikhtisarkan dalam empat faktor, yaitu
kefja yang secara mental menantang, imbaian
yang pantas, kondisi keffa yang mendukung,
dan rekan sekera yang mendukung
Pendapat lain dikemukakan Kanfer
(1990), yang menyebutkan ada lima dimensi
kerja terpenting yang mewakill karakteristik
kerfa yaitu. 1) sebagai konstruk terpisah,
sehingga masing-masing menjadi variabel
penelitian
Penggunean model perceived rewards,
seperti dikemukakan Motaz and Fott (1086),
Juga menunjukkan bahwa konstruk kepuasan
keria akan lebin baik |ka dioperasionalkan
sebagai  konstruk  multi-dimensi.  Artinya
pengukuran konstruk kepuasan kerja dirinci
dalam dimensi-dirnensi. Pencekatan multl
dimensi ini  identik dengan  metode
penjumiahan skor (summation score) dimana
kepuasan kerja menyeluruh  merupakan
penjumizhan dari kepuasan atas sejumiah
aspek kerja

Dalam penelitian perlaku organisasi,
kepuasan keria paling sering dikafkan bos
variabel konsekuensi, yaitu produkbiitas,
kemangkiran, ¢an tumover pegawai (Robbins,
2000). Hasil penelitian menunjukikan bahwa
kepuasan Kkeria memiixi dampak yang
peragam, dilihat dan kemampuannya dalam
menjelaskan ketiga variabel konsekuensi
tersebut. Penelitian yang mengkajl pengaruh
kepuasan kerja terhadap produkiditas (xnerja)
dilandasi asums| bahwa pegawal yang
berprestasi tinggi adalah pegawal yang puas.
Hasll studi inl secara konsisten menemukan
kepuasan kerja memilki pengaruh yang
rendah ternadap kinerja, yaitu hanya sekitar
16% (Robbins, 2000). Namun. dengan
memberi tambahan variabel moderator antara
kepuasan kerja dengan kinera dihasilkan
varians lebih besar

Hasd ini konsisten dengan pendapal
pehwa hubungan kepuasan kerja dengan
kinerja, tergantung apakah ada keikatan
(komitmen) dan upaya yang kuat dan pegawai
(Davis and Newstrom, 19887). Berdasarkan
pernahaman demikian maka pada penelitian
ini, kepuasan kerja akan diuji pengaruhnya
gsecara langsung  dengan  komilmen
organisasional. Jika hasil ini terbukt signifikan,
maka dapat digunakan referensi bagi
mangjemen bahwa untuk meningkatkan kinedja
pegawai, komitmen pegawai sangal pentng
dalam proses manajemen

Lebih lanjut Robbins (2000) menyatakan
bahwa kepuasan kera memiiiki korelasi
signifikan  dengan tingkal kemangkiran.
Sedangkan hubungan antara kepuasan kena
dengan tumover pegawal ditemukan lebih
tinggi dibanding korelasi antara kepuasan kerja
dengan kemangkiran, terutama untuk pegawal
yang berkinerja  tinggl. Pegawal yang
berkinerja tinggi memiliki tumover yang lebih
rendah danipada yang ticak berprestasi

Konsep Islam atas Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja didefinsian oleh Hanl
Handoko sebagal keadaan emcsional yang
menyenangkan atau fidak menyenangkan
dengan mana karyawan memandang
pakerjaan mereka. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang terhacep
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sebanyak 60 orang (42%), sedangkan yang
berpendidikan Diploma (D3) sebanyak 28
orang (20%), SLTA atau SMEA sebanyak 54

tingkat pendidikannya cukup baik, karena 0%
lebih sudah berpendidikan D3 keatas,
Sedangakan berdasarkan karakleristk

orang (38%). Dengan demikian dapat  umur responden dapat diurai sebagai berikut:
disimputkan bahwa karyawan BMT mempunyai
Tabel 3
DESKRIPS| UMUR RESPONDEN
No Keterangan Frekuensi %
1 |Sampai dengan 30 thn 85 61
2 |Antara 31 s/d 40 thn 50 35
3 |Antara 41 s/d 50 thn 14 10
4«@ atas 50 thn - -
Total 142 100

Sumber : Data Primer (diclah)

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa Usia
responden pada usia di atas 50 Tahun tidak
ada, usia antara 41 Tahun sampai dengan 50
Tahun sebanyak 14 orang (10%), usla antara
31 Tahun sampal dengan 40 Tahun sebanyak
£0 orang (35%), dan usia sampai dengan 30
tahun ada 86 orang (61%). Dengan demiian
dapat disimpulkan bahwa responden pada
karyawan BMT berada pada tingkat umur
produktif.

Kapasitas Komitmen Organisasi Islami
Karyawan BMT di Jawa Tengah

Komitmen Islami pada dasamya
merupakan suatu bentuk identfikas: loyalitas
dan keterlibatan yang diekspresikan oleh
karyawan terhadap organisasi atau unit

Sebuah komitmen mengisyaratkan integritas
karyawan yang divjudkan dalam dentuk aqgidah
{keyakinan yang melahirkan bentuk vitalitas
yang penuh gairah pantang menyerah, kukuh
dan teguh terhadap cita-cita), akad (keyakinan
yang mengikal karyaan terhadap organisasi),
i'tikad (sikap atau perilaku yang menuju arah
yang diyakini) dan istqomah (mampu
mengendalikan dii dan mengelcia emosi
secara efektif serta mempunyal inetegritas
yang penuh gairah)

Dari hasil penelittan mengenai
persepsi karyawan terkait dengan kemitemen
|siami pada BMT di Provinsi Jawa Tengah
diperoleh profi komitmen Islami dari karyaan
BMT sebagai berikut :

Tabel 4
PERSEPS! RESPONDEN TERHADAP KOMITMEN ISLAMI
KARYAWAN PADA BMT DI PROVINSI JAWA TENGAH

—
3 3 N TS STS Total
!
ndikator |l (% [dmi [ % [ Jmi] % | Jmi|% |Jmi]|%
Aaidah 78 153 156 136 T30 [71 [0 [0 |0 |0 |14z ]|100
5 4
Akad 59 41 (68 |47 195 [40. [0 |0 |0 |0 |74z |100
5 9 8
Fikad 51 T4 177 180 |8 |56 [2 |14 |0 [0 |42 [ 100
TSiqomah |56 |30, |68 |47 |14 |98 |4 |28 |0 |0 | 142 | 100
4 9

Sumber - Data Primer (diolah)
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Dari Tabel 4 tersebut di atas dapat
dilihat bahwa komitmen Islami para Karyawan
BMT & Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan diihat dari agidah
yang menyatskan seluju dan sangat sstuju
sebanyak 929%. Dari banyak persepsi
Karyawan tersebu! menunjukkan bahwa
komamen Islaml para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah telah memiiki keyakinan
yang meiahirkan bentuk vitalitas yang penuh
gairah pantang menyerah, kukuh dan teguh
lerhadap cita-cita BMT

Komitmen Islami yang dilandasi agidah
merupakan komitmen yang melahirkan bentuk
vitzlitas dan semangat untuk mencapai cita-
cita. Implementagikan komdmen tersebut
dilakukan dalam bentuk ketedibatan karyawan
terhadap BMT di Jawa Tengah Bentuk
kepemimpinan yang mendiglk ini sangat
dominan pada lingkungan BMT di Provinsi
Jawa Tengah Hal Ini terjadi karena sebagian
besar pimpinan BMT di Provins! Jawa Tengah
berasal dari tokoh masyarakat yang berasal
¢arl ingkungan yang Islami. Keberadaan 8MT
awal munculnya dari  lingkungan yang
mempunyal budaya dan nuansa islam cukup
kuat | pada lingkungan tersebut, seorang
pemimpin menjadi panutan calam melakukan
berbagai aktivitas, sehingga kepemimpinan
yang mendidikan di lingkungan 8MT sangat
relevan bagi kemajuan BMT tersebut,

Kamitmen Islami para karyawan BMT
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan ditihat dan akad yang menyatakan
seluju dan sangat setuju sedanyak 89,4% Darl
banyak  persepsi  karyawan  tersebut
menunjukkan bahwa komitmen Islami para
karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah telah
memiliki keyakinan yang mengikat karyawan
terhadap organisasinya,

Komitmen Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat dan I'tikad yang menyatakan

setuju dan sangat setuju sebanyak 93%. Dari
banyak perseps: karyawan tersebut
menunjukkan bahwa komitmen Islami para
Karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah telah
memiiki sikap atau perilaky yang menuju arah
yang diyakini.

Komitmen Islami para karyawan BMT di
Provinsi Jawa Tengah yang dipersepsikan
karyawan dilihat dan istigomah  yang
menyatakan seuyju dan sangat setuju
sebanyak 87,3% Dar banyak porseps
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
komitmen Islami para karyswan BMT di
Provinsi Jawa Tengah telah mampu
mengendalikan difi dan mengelola emosi
secara efeklf serta mempunyai inetegritas
yang penuh gairah

Kapasitas Kepuasan Kerja Islami Karyawan
BMT di Jawa Tengah

Kepuasan Kerja Islami pada dasarnya
merupakan kesesuaian antara  keinginan
karyawan dengan kenyataan yang diterima.
Seringkali merupakan perassan karyawan
terhadap keadilan dalem menerima imbalan
pada situasi kerja yang sama. Kepuasan kerja
karyawan dapat diindikasikan dar perasaan
ikhias (bekeria tanpa pamrih), tasyakur
{mensyukun atas pekerfaan yang diterima atau
menikmati  pekerjaan), bangga (merasa
mempunyal harga diri yang tinggl atas

pekeriaanya). ketenangan dalam  hidup
(merasa  nyaman  dalam  pekerjaan),
kepercayaan  (perasaan  percaya atas

keberlangsungan perusahaan), penghargaan
(pengakuan terhadap hasil kerja,
penghormatan atas pekerjsan yang dilakukan)
dan cukup (gajt yang diterima merasa cukup).

Dari  hasil penelitian mengenal
persepsi karyawan terkait terhadap kepuasan
keqa Islami pada BMT di Provinsi Jawa
Tengah diparoleh kepuasan kera Islami
sebagai berikut -
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Tabel 5
PERSEPSI RESPONDEN TERHADAP KEPUASAN KERJA ISLAMI PADA BMT DI JAWA

TENGAH
SS S N TS STS Total
Indikator
I [ % | Imi % [ omi % [ dmi | % | dmi | % | dmi | %
Ikhias 7 |9 | & 395' |2 ':' w| 7|0 o]14a2]|100]
Tasyakur 0|0 e |% | 6 |a2| 0000142100
Banggs 66 ‘: 67 “; 10|70 o| ol of142]100
Ketengan 33. 44. 22
o ar (% e % a2 |[Z)o]|o0| oo 1|10
Kepercayaan | a7 | 3 | 75 532' 20 "] ofo|o]o|12|wo
Penghargaan | 43 33' g0 | % | 14 |e0| 5 |as| 0| 0142100
Cukup 4 | % 13| | 14|00 4|28 0 0142|100

Sumber : Data Pnmer (diolah)

Dari Tabel 5 tersebut di stas dapat
dilihat bahwa kepuasan kerja Isiami para
karyawan BMT di Previnsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dilihat dan kelkhiasan
dalam bekerja yang menyatakan setuju dan
sangal setuju sebanyak 76,1%. Dari banyak
persepsi karyawan tersebut menunjukkan
bahwa kepuasan kerja Isiami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah telah memiliki
keihlasan bekerja atau berkerja tanpa pamrih,
hanya cllandasl| oleh ridio Allah.

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah vyang
dipersepsikan karyawan dilhat dari tasyakur
yang menyatakan sstuju dan sangat setuju
sebanyak 95,8%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kena Islami
para karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
sangat mensyukuri atas pekerjaan yang
diterima atau menikmati pekerjaan. Hal Inl
menunjukkan juga bahwa karyaan BMT dalam
bekeria talah dijiwal nilaenila: Islami sesua
dengan Al-Qur'an Surat Ibrahim (14 - 7 ) yang
artinya “sesungguhnya jika kamu bersyukur
pasti kami akan menambah (nkmat)
kepadgamu dan jika kamu mengingkan (nikmat-
Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat
pedih’

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT o Provinsi Jawa Tengah vyang
dipersepsikan karyawan cllihat dari rasa
bangga terhadap BMT tempal bekerja yang
menyatakan setuju dan sangal seluju
sebanyak 93%. Dar banyak persepsi
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
kepuasan kerja Islaml para karyawan BMT di
Provinsl Jawa Tengah sangat bangga yang
merupakan ekspresi dan mempunyai perasaan
harga diri yang tinggi atas pekerjaannya.

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dilihat darn
ketenangan hidup bekerds di BMT tempat
bekerja yang menyatakan setuju dan sangat
setuju sebanyak 77,5%. Dari banyak persepsi
karyawan tersebut menunjukkan bahwa
kepuasan kerja Islami para karyawan BMT di
Provinsl Jawa Tengah merasa memiki
ketenganan hidup yang merupakan ekspresi
dari rasa nyaman dalam pekeraan,

Kepuasan kerja lslami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan dilihat dari
kepercayaan terhadap BMT tempsat bekena
yang menyatakan setuju dan sangat seluju
sebanyak 85,9%. Persepsi karyawan tersebut
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menunjukkan bahwa kepuasan kerja Islami
para karyawan BMT di Provins! Jawa Tengah
merasa memiliki perasaan percaya alas
Keberfangsungan perusahaan.

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan  karyawan  diihat  dari
penghargaan dari BMT tempat bekerja yang
menyatakan setuju dan sangat setuju
sebanyak 866%. Persepsi karyawan tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan kerja Isiami
para karyawan BMT di Provinsi Jawa Tengah
merasa mendapatkan pengakuan terhadap
hasil kerja, penghormatan atas pekerjaan yang
dilakukan

Kepuasan kerja Islami para karyawan
BMT di Provinsi Jawa Tengah yang
dipersepsikan karyawan ditihat dari kecukupan
ates gajl yang diterima dari BMT tempat
bekerja yang menyatakan setuju dan sangat
setuju sedbanyak B87,3%. Persepsi karyawan
tersebut menunjukkan behwa kepuasan kerja
Islami para karyawan BMT di Provinsi Jawa
Tengah merasa gaji yang diterima dapat
mencukupi kebutuhan.

Pengaruh Komitmen Organisasi Islami
terhadap Kepuasan Kerja Islami

Hipotesis yang menghubungkan antara
pengaruh  komimen Islami  berpengaruh
signifikan ternadap kepuasan kerja Islami pada
karyawan BMT perlu  ditelusur  untuk
membuktikan apakah teori manajemen
konvensional yang menyebutkan bahwa
variabel komitmen organisasi berpengatuh
terhadap kepuasan kerja terbukli juga dalam
konsep  syariahnya Berdasarkan  hasil
perhitungan uji regresi linier dalam studi ini,
diperoleh hasil uji nilai t -statistik sebesar
5.2304 dan t-tabel sebesar 1,645 Sedangkan
nilai koefisien estimas| (B) sebesar 0.524. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
posilif yang signifikan dari variabal komitmen
Islami  berpengaruh  signifikan  terhacap
kepuasan Istami paca karyawan BMT artinya
bahwa semakin besar komitmen islami
karyawan, maxa akan semakin baesar pula
kepuasan kera islami karyawan. Dengan kata
lain bila kuslitas komitmen islami ditingkatkan
secara balk, maka akan dapat membenkan
dampak yang sangat positif terhadsp
kepuasan karyawan.

Tabel 6
HASIL UJI STATISTIK
Koefisien
Pengaruh antar Variabel Estimate t - Statistik Keputusan
Komitmen < Kepuasan 0524 52304 Signifikan

Sumber : Data Pimer (diolah)

Makna dari pembuktian tersebut bahwa
komitmen karyawan yang diindikasikan datam
bentuk keteguhan hati (aqidah), agad, itikad
dan istigomah sesuai dengan syanat Isiam
dalam bekerja pada Baitul Maal Wa Tamwil
(BMT) akan dapat berpengaruh secara
signifikan atau meningkatkan kepuasan kerja
Isiam| pada karyawan BMT tersebut, Demikian
pula sebaliknya, apabila dalam pengelolaan
BMT seorang karyawan tidak memiliki
komitmen seperti yang tersebut diatas, maka
akan memberikan pengaruh atau berdampak
pada rendahnya kepuasan kerja karyawan
dalam bekerja dl BMT.

Bukti kemitmen karyawan dalam bekerja
di BMT juga dapat ditunjukkan dari persepsi
karyawan atas komitemn yang diindikasikan
dengan indikator agidah dipersapsikan oleh
karyawan yang setuju dan sangat setuju
sebesar 92,9%, dipersepkan dengan indikator
akad sebesar 89,4%, dipersepskan dengan
indikator i'tigad 93% dan diindikasikan dengan
indikater istigomah sebesar 87,3%. Hal ini
menunjukkan komitmen karyawan dalam
bekerja di BMT relatif tinggi.

Yang dimaksud dengan komitmen Islam
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Islami
adalah keyakinan yang menglkat (agsed)
sedemikian kukuhnya sehingga membelenggu
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seluruh hat  nuraninya dan kemudian
menggerakkan perlaku menuju arah yang
diyakininya (Darmawan, 2006). Allah berfirman
dalam QS. Al-Ahgaf. 13
Sesungguhnys orang-orang yang
mengalakan. "Tuhan kami islah Allah",
Kemudian mereka telap istigamah Maka
tidak ada kekhawatiran terhadap mereks
dan meveka tlada (pula) berduka cita.”

SIMPULAN

Komitmen Kerja Islaml berpengaruh

positif dan siginifikan. Hal ini berarti komitmen
kerja Islam| seperti tersebut di atas dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Demikian pula sebaliknya komitmen yang tidak
menunjukkan sifat Isiami seperti tersebut di
atas dapat berakibat pada penurunan
kepuasan kerja karyawan. Allah Dberfirman
dalam QS. Al-Ahgaf: 13 yang arinya
*Sesungguhnya orang-orang yang
mengatekan; 'Tuhan kami izlsh Allah”,
Kemudian mereka tatap istiqgamah Maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan

positif dan signifikan terhadap Kepuasan keria  mereka tlada (puls) berduka cita”
Karyawan. Hasil analisis menggunakan inner
model menunjukkan adanya pengaruh yang
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